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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan (1) konflik 
batin yang dialami tokoh-tokoh dalam novel Mantra Pejinak Ular karya 
Kuntowijoyo; (2) nilai pendidikan moral dalam novel Mantra Pejinak Ular karya 
Kuntowijoyo; (3) alternatifnya dalam novel Mantra Pejinak Ular karya Kuntowijoyo 
sebagai bahan ajar sastra di SMA.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, menggunakan metode telaah 
isi dengan pendekatan psikologi sastra untuk mendeskripsikan aspek kejiwaan yang 
dialami tokoh-tokoh yang terdapat dalam novel. Sumber data penelitian ini adalah 
dokumen novel Mantra Pejinak Ular karya Kuntowijoyo dengan menggunakan data 
kutipan, kata-kata. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu analisis dokumen dan wawancara. 
Peneliti menggunakan triangulasi teori dan sumber data sebagai uji validitas data. 
Teknik analisis data peneliti menggunakan content analysis. 
Hasil penelitian ini dapat dikemukakan pertama, konflik batin yang dialami 
oleh tokoh-tokoh dalam novel Mantra Pejinak Ular dengan lebih dominan muncul 
dalam diri tokoh utama yaitu Abu Kasan Sapari. Kedua, nilai-nilai pendidikan moral 
yang tercermin dalam novel antara hubungan manusia dengan diri sendiri dan 
hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup lingkungan sosial. Ketiga, 
novel Mantra Pejinak Ular karya Kuntowijoyo ini dapat digunakan sebagai alternatif 
bahan ajar sastra di SMA khususnya kelas XII dengan menggunakan metode jigsaw, 
karena memenuhi Kompetensi Dasar yang digunakan.  
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